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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa latar belakang terjadinya kerusuhan tak berdarah di tanah
partikelir Batu Ceper padatanggal 4 Juni 1934 yang disebabkan oleh penolakan petani untuk menyerahkan
padi miliknya kepada juru sita. Konflik ini kemudian berlanjut hingga ke <em>landraad</em> Tangerang
tanggal 18 Juni 1934. Selain itu penelitian ini juga menjelaskan keterlibatan organisasi pergerakan sosial
bernama Tirtgjasa yang berjuang membela kepentingan petani di tanah partikelir. serta media massa yang
digunakan oleh organisas ini untuk membentuk opini di masyarakat.

Penelitian ini menggunakan metode sejarah dengan menggunakan sumber-sumber primer maupun sekunder
yang berkaitan dengan insiden yang terjadi. Dengan menggunakan teori <em>Collective Action</em>
Charless Tilly, penelitian ini menitikberatkan pada peran pergerakan nasiona pada masa kolonial dalam
usaha-usahanya mensejahterakan petani di tanah partikelir. Sebelum kerusuhan terjadi diketahui bahwa
Tirtajasa masuk ke tanah partikelir untuk memberi pencerahan dan penyadaran hukum kepada para petani,
sehingga mereka sadar hak dan kewajibannya. Propaganda Tirtgjasaini kemudian mendapatkan sambutan
hangat di Batu Ceper dan sekitarnya, sehingga ketika kerusuhan tersebut terjadi para petani meminta
bantuan hukum kepada Tirtgjasa untuk membela mereka dalam pengadilan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan orientasi ekonomi antara tuan tanah Cina dan petani
menyebabkan ketimpangan sosial dan ekonomi di Tangerang dimana tuan tanah mengeruk hasil pgjak
secara kaku saat kondisi ekonomi petani semakin terpuruk. Karena itu akumulasi dari rasa ketidakpuasan
tersebut memunculkan rasa permusuhan yang dapat meledak sewaktu-waktu. Dalam penelitian ini terlihat
bahwa organisasi pergerakan nasional mendapatkan keuntungan dari dukungan para petani yang memiliki
kepentingan untuk melepaskan diri dari ekploitasi tuan tanah.

Sementaraitu pembelaan dari tokoh pergerakan nasional juga mendorong pemerintah untuk segera membeli
tanah partikelir Batu Ceper. Secara umum, pembelian ini terbukti merubah kehidupan masyarakat yang
dihidup di tanah partikelir, karena dengan begitu perbaikan sarana infrastruktur, kesehatan dan pendidikan
dapat dilakukan secaralebih baik oleh Gubernemen dibandingkan oleh tuan tanah. Selain itu keterlibatan
kalangan nasionalis di dalam tanah partikelir menambah rasa anti-cina yang telah meruncing pada awal abad
ke-20.

...... This study analyze the conflict between peasants and landlord in Batu Ceper which culminated in the
occurrence of bloodless riots on June 4, 1934 in the form of peasant refusal to hand over their grain to
bailiffs which ignited the emotions of other peasants. This case then continued to the Tangerang court on
June 18, 1934. This study explained the involvement of a social movement called Tirtajasa which struggled
to defend the interests of peasant in private lands and also analyzed the presence of mass mediain spreading
opinions in the community.

This study uses historical methods using primary and secondary sources related to the incident. By using the
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theory of Collective Action by Charless Tilly, this study focuses on the role of the national movement in the
colonial period and its efforts to prosper indigenous people, especially peasantsin private lands who
sometimes feel dissatisfied with the oppressive system. Before the turmoil began, it was discovered that
Tirtajasa Organization had entered private land to provide legal enlightenment and awareness to peasants
about their rights and obligations. The Tirtajasa propaganda then received raves from Batu Ceper inhabitants
and even invoked Tirtajasa to defend their right in the court.

The results showed that differences in economic orientation between Chinese landlords and peasants caused
social and economic inequality in Tangerang where landlords dredged tax revenuesrigidly as peasant’s
economic conditions deteriorated. Therefore the accumulation of dissatisfaction raises hostility that can
explode at any time. In this study it can be seen that the national movement organization had benefited from
the support of peasants who have an interest in escaping the exploitation of landlords.

Meanwhile the defense of the national movement leaders also encouraged the government to immediately
buy the Batu Ceper private land. This defense led to an accelerated purchase of Batu Ceper private land by
the Government. Therefore, this purchase is proven to change the lives of people who live on private land,
because the improvement of infrastructure, health and education facilities can be done better by the Colonial
Government. In addition, the involvement of nationalists (anti-colonialism) in private land adds to the
feeling of anti-chinese that had been tapering in the early 20th century.



